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Abstrak

penurunan berat badan.
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Obesitas merupakan penumpukan lemak yang berlebihan akibat ketidak seimbangan asupan energi (energi intake)
dengan energi yang di gunakan (energi expenditure) dalam waktu lama. Overweight dan obesitas adalah risiko terbesar
penyebab kematian global. Terjadinya penyakit ini berhubungan dengan perubahan pola makan serta aktifitas sehari
hari. Metode yang digunakan oleh penulis adalah studi literature review dari beberapa jurnal nasional maupun
internasional. Metode ini digunakan dengan tujuan menyajikan, menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai
artikel ini dengan meringkas materi penelitian pada fokus topik tertentu. Dari beberapa penelitian yang dilakukan
didapatkan hasil konsumsi kedelai yang mengandung isoflavone memiliki hubungan yang bermakna terhadap kejadian

PENDAHULUAN

Obesitas merupakan penumpukan lemak yang
berlebihan akibat ketidak seimbangan asupan energi
(energi intake) dengan energi yang di gunakan (energi
expenditure) dalam waktu lama. Beberapa mekanisme
fisiologis berperan penting dalam tubuh individu untuk
menjaga keseimbangan antara asupan energi dengan
keseluruhan energi yang digunakan dan untuk menjaga

berat badan stabil.?

Menurut Word Health Organization menyatakan angka
obesitas didunia sebesar 11,9% dan lebih dari 1,4 milyar
remaja yang berusia 20 tahun atau lebih menderita
Overweight, dan penderita obesitas sebanyak 200 juta
adalah remaja laki-laki dan 300 juta adalah remaja

perempuan (Dupuy, godeau, Vignes, & Ahluwalia,

2011; Gupta et al., 2012). Overweight dan obesitas
adalah risiko terbesar penyebab kematian global.
Penelitian oleh National Health and Nutrition
Examination  Survei (NHANES) menunjukkan
prevalensi obesitas di Amerika Serikat tahun 2011-2012
pada orang dewasa usia >20 tahun adalah 34.9% serta
anak dan remaja usia 2-19 tahun adalah 16.9% (Sedibe
et al., 2014; Verrottti, Di Fomzo, Penta, Agostinelli, &
parisi, 2014) 810

Di Indonesia, menurut Data Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2013, prevalensi Nasional obesitas
umum pada penduduk berusia > 15 tahun adalah 10,3%
(laki-laki 13,9%, perempuan 23,8%), sedangkan
prevalensi overweight anak-anak usia 6-14 tahun pada

laki-laki 9,5% dan pada perempuan 6,4%. Angka ini
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hampir sama dengan estimasi WHO sebesar 10% pada
anak usia 5-17 tahun (Depkes RI, 2006).187

Prevalensi penyakit degeneratif dapat ditekan dengan
mengkonsumsi bahan pangan kaya antioksidan. Salah
satu diantaranya adalah biji kedelai yang mengandung
senyawa isoflavon yang termasuk dalam kelompok
flavonoid sebagai penghasil antioksidan alami (Astuti et
al. 2009; Zaheer dan Akhtar 2017).5%

Di Indonesia, sekitar 83,7% kedelai digunakan sebagai
bahan pangan, terutama dalam bentuk tempe dan tahu
dengan tingkat konsumsi 14,13 kg/kapita/tahun, 14,7%
untuk kecap dan tauco, sisanya untuk susu kedelai,
kecambah, dan lain-lain. Kandungan isoflavon pada biji
kedelai bervariasi antara 128 hingga 380 mg/100 ¢
(USDA 2008; Murni et al. 2013).2*'7 dan antara 80,7
hingga 213,6 mg/100 g, bergantung varietas/genotipe
kedelai, lingkungan dan kondisi lingkungan tumbuh
tanaman, budi daya, dan penanganan pascapanennya
(Berger et al. 2008; Jung et al. 2012; Hasanah et al.
2015).6,14,11

Dengan memiliki sifat antioksidan tinggi, isoflavon
berperan dalam mencegah peroksidasi lipid. Isoflavon
merupakan antioksidan primer dimana bekerja sebagai
akseptor radikal bebas. Sehingga mampu menghambat
reaksi radikal bebas pada oksidasi lipid (Astuti, 2008).*

Dari uraian diatas maka peneliti akan mengkaji tentang
“Efek Pemberian Kandungan Isoflavon pada Kedelai
dalam Menurunkan Berat Badan” yaitu mereview dan
membandingkan jurnal penelitian yang berhubungan

berdasarkan studi literatur.

ISI

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

literature review dari berbagai jurnal nasional maupun

internasional. Kemudian sumber bacaan yang telah
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diperoleh dianalisis dengan metode sistematik literature
review yang meliputi aktivitas pengumpulan, evaluasi,

dan pengembangan penelitian dengan fokus tertentu

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Angie
Carolyn pada tahun 2019 pada Potensi Pemberian
Isoflavon Kedelai Terhadap Kadar Kolesterol Total dan
LDL pada Penderita Obesitas, Penggunaan isoflavon
kedelai untuk menurunkan kadar kolesterol total dan
kolesterol LDL bisa dilakukan dimana beberapa bukti
penelitian lain telah menunjang hal tersebut. Dapat
dinyatakan juga bahwa olahan kedelai yang melalui
proses fermentasi memiliki kandungan isoflavon lebih
tinggi terutama isoflavon genistein yang berperan

penting untuk regulasi lemak di tubuh.?

Penelitian Zhang et al., (2009)* menyebutkan bahwa
isoflavon mengakibatkan penurunan berat badan
melalui peningkatan kadar hormon pencernaan
Kolesistokinin (KSK). Dalam bentuk struktur kompleks
antara isoflavon dan protein dalam biji kedelai belum
jelas diketahui, komponen mana vyang lebih
bermanfaat dalam menurunkan berat badan (Jang et
al., 2008).* Hasil penelitian sebelumnya vyang
dilakukan pada tikus Wistar jantan normal didapatkan
hasil bahwa yang paling baik dalam menurunkan
asupan makan adalah ekstrak protein bji Detam 1,
paling baik dalam menurunkan berat badan adalah
ekstrak protein tempe kedelai Wilis dan yang paling
baik dalam meningkatkan kadar KSK plasma adalah
ekstrak metanol tempe kedelai Wilis (Hidayat dkk,
2009).%

PEMBAHASAN

Obesitas adalah kondisi dimana terjadi
ketidakseimbangan antara energi yang didapat dan
dimiliki oleh tubuh dengan energi yang dikeluarkan.

Sekarang obesitas merupakan masalah utama di dunia.
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Di mana kejadiannya meningkat setiap waktu ke waktu.
Obesitas merupakan salah satu penyebab tersering
terjadinya penyakit kardiovaskular, diabetes mellitus,
dan kanker. Obesitas merupakan keadaan terjadinya
akumulasi lemak berlebih di tubuh serta terjadinya

mutasi pada gen leptin dan reseptornya.

Perubahan gaya hidup yang cepat termasuk pola makan
dan aktivitas telah menyebabkan peningkatan
prevalensi overweight dan obesitas. Gaya hidup
masyarakat Indonesia saat ini, khususnya remaja
cenderung mengikuti gaya hidup negara barat yang
cenderung konsumtif dengan pemilihan makanan siap
saji yang mengandung tinggi lemak (McNeil, Cameron,
Finlayson, Blundell, & Doucet, 2013).28 Selain pola
makan yang tinggi lemak, gaya hidup ini juga
cenderung sedikit beraktivitas berat dan lebih sering
melakukan aktifitas ringan seperti menonton tv,
bermain game, dan sebagainya (Leech, McNaughton,
&Timperio, 2014; Sawka, McCormack, Nettel-Aguirre,
Hawe, & Doyle-Baker, 2013; Van Lippevelde et al.,
2011).1522

Penyebab kegemukan berkembang dari factor gaya
hidup seperti konsumsi alcohol, merokok, konsumsi
makanan tinggi lemak dan konsumsi buah sayur rendah,
serta aktivitas fisik yang rendah. Peningkatan stress
oksidatif pada kegemukan disebabkan oleh sintesis
sitokin pro-inflamasi pada jaringan adiposa yang
memengaruhi respon inflamasi dengan memproduksi
spesies oksigen reaktif (ROS). Hal ini memperlihatkan
terjadi ketidakseimbangan antara aktivitas antioksidan
dengan produksi radikal bebas dalam tubuh. Pemberian
makanan / minuman kaya antioksidan diharapkan dapat
meningkatkan pertahanan antioksi dan tubuh yang
selanjutnya dapat mengurangi stress  oksidatif.
(Vincent,2007).24
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Prevalensi penyakit degeneratif dapat ditekan dengan
mengkonsumsi bahan pangan kaya antioksidan. Salah
satu diantaranya adalah biji kedelai yang mengandung
senyawa isoflavon yang termasuk dalam kelompok
flavonoid sebagai penghasil antioksidan alami (Astuti et
al. 2009; Zaheer dan Akhtar 2017).5%

Isoflavon merupakan senyawa bioaktif yang memiliki
aktivitas biologi seperti estrogen, sehingga seringkali
disebut sebagai fitoestrogen. Isoflavon adalah flavonoid
utama dalam biji kedelai yang memiliki potensi sebagai
antioksidan yang mampu mengikat radikal bebas dan
mencegah reaksi berantainya (Yoon dan Park 2014).%
Di antara senyawa isoflavon, aktivitas antioksidatif
tertinggi dimiliki isoflavon aglikon, terutama genistein
(Suarsana et al. 2012; Fawwaz et al. 2017).%° Sirkulasi
isoflavon dalam darah bersifat kompleks, karena
sebagian larut dalam lemak dan sebagian lagi terikat
protein dengan kekuatan lemah. Untuk masuk ke dalam
sirkulasi plasma dalam darah, senyawa isoflavon
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti waktu
konsumsi, usia seseorang, dan jumlah isoflavon yang
dikonsumsi. Kadar isoflavon tertinggi di dalam plasma
ditemukan pada jam ke-6 setelah pemberian secara oral.
Pemberian isoflavon dengan dosis 2 mg/200 g BB
diduga dapat menurunkan kadar glukosa dalam keadaan
hiperglikemia, mempunyai efek hipokolesterolemia,
menurunkan kadar trigliserida, dan meningkatkan kadar
High Density Lipoprotein (HDL) (Suarsana et al.
2012).20

Isoflavon termasuk dalam golongan flavonoid yang
merupakan senyawa polifenolik. Stuktur kimia dasar
dari isoflavon hampir sama seperti flavon, yaitu terdiri
dari 2 cincin benzen (A dan B) dan terikat pada cincin
C piran heterosiklik, tetapi orientasi cincin B nya
berbeda. Pada flavon, cincin B diikat oleh karbon nomor
2 cincin tengah C, sedangkan isoflavon diikat oleh

karbon nomor 3.

1069

< R Go gle[._

7 T, Sl Directory of
1:\[)1;k@t0pl-.k.\|u.s PKP|INDEX | | [
I ¥ T ERNATIONR LY Journals Indexing.




Isoflavon pada kedelai dalam bentuk glikosida yaitu
genistin, daidzin dan glisitin. Isoflavon dalam bentuk
glikosida tidak dapat diserap oleh tubuh, agar bisa
diserap maka isoflavon tersebut perlu dihidrolisis oleh
enzim B —glucosidase dalam usus untuk melepaskan
ikatan glikosidanya. Isoflavon terdiri dari bentuk
aglikon seperti genistein, daidzein dan glisitein yang
lebih mudah diserap oleh usus halus sebagai bagian dari
misel lalu dibentuk oleh empedu. Isoflavon yang
sebagian larut lemak dan sebagian berikatan dengan
protein dengan kekuatan yang lemah membuat sirkulasi
isoflavon di dalam darah bersifat kompleks dan bebas.
Isoflavon kemungkinan didistribusikan melalui darah
ke hati atau didaur ulang sebagai bagian dari cairan
empedu dan sirkulasi enterohepatik. isoflavon aglikon
terutama genistein menunjukkan aktivitas antioksidatif
tertinggi sebagai antioksidan dan efek kolesteronemik

yang diatas rata-rata.

Isoflavon genistein mempunyai efek kolesteronemik
yaitu menurunkan kadar kolesterol total dan kolesterol
LDL secara signifikan. Selain menggunakan bakteri,
fermentasi kedelai menggunakan Rhizopus
microsporus dan Rhizopus oryzae pada tempe yang
memiliki aktivitas enzim f-glukosidase akan membuat
kadar isoflavon menjadi lebih baik dan lebih cepat

beraksi karena lepasnya ikatan glikosida. 2’

Mekanisme kerja isoflavon dengan menurunkan
penyerapan kolesterol dan asam empedu pada usus
halus menginduksi peningkatan ekskresi fekal asam
empedu dan steroid. Isoflavon akan memberikan respon
ke hati untuk mengubah kolesterol menjadi empedu
sehingga dapat menurunkan  kolesterol  dan
meningkatkan aktivitas reseptor kolesterol LDL tubuh,
pada akhirnya kadar kolesterol tubuh akan turun.
Potensi isoflavon terhadap penurunan Kolesterol
terutama kolesterol total dan kolesterol LDL telah

dibuktikan oleh beberapa penelitian yang menggunakan
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binatang percobaan seperti tikus dan kelinci, tetapi juga
pada manusia. Efek yang lebih luas terbukti pada
manusia adalah penggunaan olahan kedelai menjadi
tepung dimana secara diteliti, di mana tidak saja
kolesterol yang turun, tetapi juga trigliserida VVLDL
(very low density lipoprotein) dan LDL (low density
lipoprotein). Di sisi lain, tepung kedelai dapat

meningkatkan HDL (high density lipoprotein).t’:2

SIMPULAN

Dari literature review ini dapat disimpulkan bahwa
masih beragamnya hasil penelitian mengenai Efek
Pemberian Kandungan Isoflavon pada Kedelai dalam
Menurunkan Berat Badan. Meskipun demikian, hasil
penelitian menunjukan terdapat pengaruh pemberian
kandungan isoflavon pada kedelai yang dapat

menurunkan berat badan.
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